
MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA 

 

Pengertian  

Manajemen sumber daya manusia adalah suatu proses yang terdiri atas perencanaan, 

pengorganisasian, pemimpin dan pengendalian kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 

analisis pekerjaan, evaluasi pekerjaan, pengadaan, pengembangan, kompensasi, promosi, 

dan pemutusan hubungan kerja guna mencapai tujuan yang ditetapkan (Panggabean, 

2007:15). Manajemen sumber daya manusia adalah potensi yang merupakan aset dan 

berfungsi sebagai modal (non material/non finansial) di dalam organisasi bisnis, yang dapat 

diwujudkan menjadi potensi nyata (real) secara fisik dan non fisik dalam mewujudkan 

eksistensi organisasi (Sulistiyani dan Rosidah, 2009:11). 

 

Manajemen sebagai ilmu dan seni untuk mencapai suatu tujuan melalui kegiatan orang lain. 

Artinya, tujuan dapat dicapai bila dilakukan oleh satu orang atau lebih. Sementara itu 

manajemen sumber daya manusia sebagai suatu bidang manajemen yang khusus 

mempelajari hubungan dan peranan manusia dalam suatu perusahaan. 

 

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan salah satu bidang dari manajemen 

umum yang meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian pelaksanaan dan 

pengendalian (Veithzal, 2009:1). 

Manajemen sumber daya manusia merupakan kegiatan yang mengatur tentang cara 

pengadaan tenaga kerja, melakukan pengembangan, memberikan kompensasi, 

pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja melalui proses-proses manajemen dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi (Yuli, 2005:15). 

 

Manajemen sumber daya manusia terdiri atas serangkaian keputusan yang terintegrasi 

tentang hubungan ketenagakerjaan yang memengaruhi efektivitas karyawan dan organisasi. 

Manajemen sumber daya manusia merupakan aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan agar 

sumber daya manusia di dalam organisasi dapat digunakan secara efektif guna mencapai 

berbagai tujuan.  

 

Bermacam-macam pendapat tentang pengertian manajemen sumber daya manusia, antara 

lain: adanya yang menciptakan Human Resources, ada yang mengartikan sebagai man power 

management serta ada yang menyertakan dengan pengertian manajemen sumber daya 

manusia sebagai personal (personalia, kepegawaian, dan sebagainya). 

 

Manajemen Sumber Daya Manusia mengatur dan menetapkan program kepegawaian yang 

mencakup masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Menetapkan jumlah, kualitas, dan penempatan tenaga kerja yang efektif sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan berdasarkan job description (pembagian tugas dan tanggung 

jawab), job specification (spesifikasi pekerjaan), job reqruitment (syarat pekerjaan), dan 

job evaluation (evaluasi pekerjaan). 

2. Menetapkan penarikan, seleksi, dan penempatan karyawan berdasarkan asa the ringht 

man in the right place and the right man in the right job (menempatkan karyawan pada 

tempat dan kedudukan yang tepat).  

3. Menetapkan program kesejahteraan, pengembangan, promosi, dan pemberhentian.  

4. Meramalkan penawaran dan permintaan sumber daya manusia pada masa yang akan 

datang. 



5. Memperkirakan keadaan perekonomian pada umumnya dan perkembangan perusahaan 

pada khususnya. 

6. Memonitor dengan cermat undang-undang perburuhan dan kebijaksanaan pemberian 

balas jasa perusahaan-perusahaan sejenis. 

7. Memonitor kemajuan teknik dan perkembangan serikat buruh.  

8. Melaksanakan pendidikan, latihan  dan penilaian produktivitas karyawan. 

9. Mengatur mutasi karyawan baik vertikal maupun horizontal. 

10. Mengatur pensiun, pemberhentian, dan pesangonnya. 

 

Tujuan utama  manajemen sumber daya manusia adalah untuk meningkatkan kontribusi 

pegawai terhadap organisasi dalam rangka mencapai produktivitas organisasi yang 

bersangkutan. Hal ini dapat di pahami karena semua kegiatan organisasi dalam mencapai 

tujuan, tergantung kepada manusia yang mengelola organisasi yang bersangkutan. Oleh 

sebab itu, sumber daya manusia tersebut harus dikelola agar dapat berdaya guna dan berhasil 

guna dalam mencapai tujuan organisasi. 

 

Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Adapun Fungsi-fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia Menurut Menurut Cherrington 

(1995:11) yaitu : 

a. Staffing/Employment 

Fungsi ini terdiri dari tiga aktivitas penting, yaitu perencanaan, penarikan, dan seleksi 

sumber daya manusia. Sebenarnya para manajer bertanggung jawab untuk mengantisipasi 

kebutuhan sumber daya manusia. Dengan semakin berkembangnya perusahaan, para 

manajer menjadi lebih tergantung pada departemen sumber daya manusia untuk 

mengumpulkan informasi mengenai komposisi dan keterampilan tenaga kerja saat ini. 

Meskipun penarikan tenaga kerja dilakukan sepenuhnya oleh departemen sumber daya 

manusia, departemen lain tetap terlibat dengan menyediakan deskripsi dari spesifikasi 

pekerjaan untuk membantu proses penarikan. 

 

Dalam proses seleksi, departemen sumber daya manusia melakukan penyaringan melalui 

wawancara, tes, dan menyelidiki latar belakang pelamar. Tanggung jawab departemen 

sumber daya manusia untuk pengadaan tenaga kerja ini semakin meningkat dengan 

adanya hukum tentang kesempatan kerja yang sama dan berbagai syarat yang diperlukan 

perusahaan. 

 

b. Performance Evaluation 

Departemen sumber daya manusia dan para manajer. Para manajer menanggung 

tanggung jawab utama untuk mengevaluasi bawahannya dan departemen sumber daya 

manusia bertanggung jawab untuk mengembangkan bentuk penilaian kinerja yang efektif 

dan memastikan bahwa penilaian kinerja tersebut dilakukan oleh seluruh bagian 

perusahaan. 

Departemen sumber daya manusia juga perlu melakukan pelatihan terhadap para manajer 

tentang bagaimana membuat standar kinerja yang baik dan membuat penilaian kinerja 

yang akurat. 

 

c. Compensation 

Dalam hal kompensasi/reward dibutuhkan suatu koordinasi yang baik antara departemen 

sumber daya manusia dengan para manajer. Para manajer bertanggung jawab dalam hal 



kenaikan gaji, sedangkan departemen sumber daya manusia bertanggung jawab untuk 

mengembangkan struktur gaji yang baik. 

 

Sistem kompensasi yang memerlukan keseimbangan antara pembayaran dan manfaat 

yang diberikan kepada tenaga kerja. Pembayaran meliputi gaji, bonus, insentif, dan 

pembagian keuntungan yang diterima oleh karyawan. Manfaat meliputi asuransi 

kesehatan, asuransi jiwa, cuti, dan sebagainya. Departemen sumber daya manusia 

bertanggung jawab untuk memastikan bahwa kompensasi yang diberikan bersifat 

kompetitif diantara perusahaan yang sejenis, adil, sesuai. dengan hukum yang berlaku 

(misalnya:UMR), dan memberikan motivasi. 

 

d. Training and Development 

Departemen sumber daya manusia bertanggung jawab untuk membantu para manajer 

menjadi pelatih dan penasehat yang baik bagi bawahannya, menciptakan program 

pelatihan dan pengembangan yang efektif baik bagi karyawan baru (orientasi) maupun 

yang sudah ada (pengembangan keterampilan), terlibat dalam program pelatihan dan 

pengembangan tersebut, memperkirakan kebutuhan perusahaan akan program pelatihan 

dan pengembangan, serta mengevaluasi efektifitas progam pelatihan dan pengembangan. 

Tanggung jawab departemen sumber daya manusia dalam hal ini juga menyangkut 

masalah pemutusan hubungan kerja Tanggung jawab ini membantu restrukturisasi 

perusahaan dan memberikan solusi terhadap konflik yang terjadi dalam perusahaan. 

 

e. Employe Relations 

Dalam perusahaan yang memiliki serikat pekerja, departemen sumber daya manusia 

berperan aktif dalam melakukan negosiasi dan mengurus masalah persetujuan dengan 

pihak serikat pekerja. Membantu perusahaan menghadapi serikat pekerja merupakan 

tanggung jawab departemen sumber daya manusia. Setelah persetujuan disepakati, 

departemen sumber daya manusia membantu para manajer tentang bagaimana mengurus 

persetujuan tersebut dan menghindari keluhan yang lebih banyak. 

 

Tanggung jawab utama departemen sumber daya manusia adalah untuk menghindari 

praktek-praktek yang tidak sehat (misalnya: mogok kerja, demonstrasi). Dalam perusahaan 

yang tidak memiliki serikat kerja, departemen sumber daya manusia dibutuhkan untuk 

terlibat dalam hubungan karyawan. Secara umum, para karyawan tidak bergabung dengan 

serikat kerja jika gaji mereka cukup memadai dan mereka percaya bahwa pihak 

perusahaan bertanggung jawab terhadap kebutuhan mereka. 

 

Departemen sumber daya manusia dalam hal ini perlu memastikan apakah para karyawan 

diperlakukan secara baik dan apakah ada cara yang baik dan jelas untuk mengatasi 

keluhan. Setiap perusahaan, baik yang memiliki serikat pekerja atau tidak, memerlukan 

suatu cara yang tegas untuk meningkatkan kedisiplinan serta mengatasi keluhan dalam 

upaya mengatasi permasalahan dan melindungi tenaga kerja. 

 

f. Safety and Health 

Setiap perusahaan wajib untuk memiliki dan melaksanakan program keselamatan untuk 

mengurangi kejadian yang tidak diinginkan dan menciptakan kondisi yang sehat. Tenaga 

kerja perlu diingatkan secara terus menerus tentang pentingnya keselamatan kerja Suatu 

program keselamatan kerja yang efektif dapat mengurangi jumlah kecelakaan dan 



meningkatkan kesehatan tenaga kerja secara umum. Departemen sumber daya manusia 

mempunyai tanggung jawab utama untuk mengadakan pelatihan tentang keselamatan 

kerja, mengidentifikasi dan memperbaiki kondisi yang membahayakan tenaga kerja, dan 

melaporkan adanya kecelakaan kerja. 

 

g. Personnel Research 

Dalam usahanya untuk meningkatkan efektifitas perusahaan, departemen sumber daya 

manusia melakukan analisis terhadap masalah individu dan perusahaan serta membuat 

perubahan yang sesuai. Masalah yang sering diperhatikan oleh departemen sumber daya 

manusia adalah penyebab terjadinya ketidakhadiran dan keterlambatan karyawan, 

bagaimana prosedur penarikan dan seleksi yang baik, dan penyebab ketidakpuasan 

tenaga kerja. Departemen sumber daya manusia bertanggung jawab untuk mengumpulkan 

dan menganalisis informasi yang menyinggung masalah ini. Hasilnya digunakan menilai 

apakah kebijakan yang sudah ada perlu diadakan perubahan atau tidak. 


